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ABSTRAK 

Latar Belakang : Produksi ASI yang kurang dan lambat keluar menyebabkan ibu tidak 

memberikan ASI pada bayinya dengan cukup. Selain hormon prolactin dan proses laktasi juga 
bergantung pada hormon oksitosin, yang dilepas dari hipofise posterior sebagai reaksi terhadap 
penghisapan puting. Oksitosin mempengaruhi sel-sel mioepitel yang mengelilingi alveoli 
mammae sehingga alveoli berkontraksi dan mengeluarkan air susu yang sudah disekresikan oleh 

kelenjar mammae, refleks oksitosin ini dipengaruhi oleh jiwa ibu. Kondisi kejiwaan dan emosi 
ibu yang tenang sangat memengaruhi kelancaran ASI. Jika ibu mengalami stres, pikiran tertekan, 
tidak tenang, cemas, sedih, dan tegang akan mempengaruhi kelancaran ASI. Tujuan : Untuk 
mengetahui penerapan teknik marmet untuk mengatasi masalah keperawatan menyusui tidak 

efektif pada ibu post partum di Ruang Enim 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin. Metode : Metode 
penelitian yang digunakan ialah studi kasus dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil : 

diberikan asuhan keperawatan pada tiga ibu post partum mulai dari pengkajian, diagnosis 
keperawatan dengan masalah menyusui tidak efektif , intervensi dan implementasi keperawatan 

dilakukan berdasarkan telaah jurnal yaitu pemberian teknik marmet, Setelah diberikan teknik 
marmet didapatkan evaluasi yaitu ASI perlahan keluar setiap harinya, pengeluaran ASI tersebut 
mengalami peningkatan serta pembengkakan pada payudara juga telah berkurang setelah 
diberikan intervensi, ibu juga mengatakan lebih nyaman dan rileks setelah diberikan teknik 

marmet. Kesimpulan : Teknik marmet dapat mempengaruhi pengeluaran hormon prolaktin yang 
akan merangsang mammary alveoli untuk memproduksi ASI dan pengeluaran ASI. 

Kata Kunci : Asuhan keperawatan, post partum, teknik marmet, menyusui tidak efektif. 

Referensi : 13 (2012-2022)  
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ABSTRACT 

Background: Low and slow milk production causes mothers not to give enough breast milk to 
their babies. In addition to the prolactin hormone, the lactation process also depends on the 
hormone oxytocin, which is released from the posterior pituitary in response to nipple sucking. 

Oxytocin affects the myoepithelial cells that surround the mammary alveoli so that the alveoli 
contract and secrete milk that has been secreted by the mammary glands, this oxytocin reflex is 
influenced by the mother's soul. The calm mental and emotional condition of the mother greatly 
influences the smooth flow of milk. If the mother experiences stress, depressed thoughts, uneasy, 

anxious, sad, and tense it will affect the smooth flow of milk. Objective: To find out the 
application of the guinea pig technique to overcome the problem of ineffective breastfeeding 
nursing for post partum mothers in Enim Room 2 RSUP dr. Mohammad Hoesin. Method: The 
research method used is a case study with a qualitative descriptive method. Results: nursing care 

was given to three post partum mothers starting from assessment, nursing diagnosis with 
ineffective breastfeeding problems, nursing interventions and implementation were carried out 
based on journal reviews, namely giving the marmet technique, after being given the marmet 
technique an evaluation was obtained, namely breast milk slowly coming out every day, milk 

expulsion there has been an increase and the swelling in the breasts has also decreased after 
being given the intervention, the mother also said that she was more comfortable and relaxed 
after being given the guinea pig technique. Conclusion: The guinea pig technique can affect the 
release of the hormone prolactin which will stimulate the mammary alveoli to produce milk and 
express milk. 

Keyword : Nursing Care, post partum, marmet technique, breasfeeding is not effective 

Reference : 13 (2012-2022)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. LATAR BELAKANG 

Post partum merupakan kondisi ibu yang baru saja melahirkan. Istilah postpartum 

mengacu pada persalinan atau waktu setelah kelahiran plasenta hingga enam minggu ke 

depan dengan kondisi pemulihan pada organ-organ dan tubuh ibu. Masa ketika plasenta 

lahir hingga terlewati masa pemulihan pada organ-organ ibu merupakan masa nifas. 

Periode tersebut terjadi kurang lebih selama 6 minggu dan termasuk minggu berikutnya 

setelah melahirkan, ketika organ reproduksi kembali ke keadaan normal sebelum hamil 

(Marmi, 2012). 

Menurut USAID (United States Agency for International Development 2014), 

angka kejadian postpartum di Indonesia adalah angka kelahiran per 1000 penduduk. 

Indonesia menempati urutan keempat di ASEAN dengan 28 kelahiran per 1.000 

penduduk, di belakang Laos dan Kamboja dengan 26 kelahiran per 1.000 penduduk. 

Tingkat kelahiran diperkirakan akan turun lebih jauh seiring pertumbuhan populasi. 

Sejak usia dini, bayi baru lahir membutuhkan perawatan yang optimal, termasuk 

nutrisi yang ideal. Selain ASI, tidak ada makanan yang ideal untuk bayi baru lahir. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan United Nations International Children's Fund 

(UNICEF) menyarankan untuk melaksanakan pemberian ASI selama enam bulan tanpa 

makanan pendamping, setelah enam bulan maka dapat diberikan ASI dengan makanan 

pendamping (IDAI, 2013). 

Gangguan pemberian ASI dari ibu pada bayi biasanya disebabkan karena 

produksi ASI yang terganggu atau gangguan pada proses pengeluaran ASI. Proses 

menyusui erat hubungan dengan kerja hormone-hormon pada tubuh seperti hormone 

prolactin dan oksitosin. Hormone oksitosin dapat dikeluarkan oleh kelenjar pituitary 

dengan stimulasi pada putting susu atau dengan hisapan bayi. Hormone oksitosin akan 

menstimulasi alveoli mammae untuk berkontraksi, sehingga dapat mengeluarkan ASI. 

Kerja dari hormone oksitosin dipengaruhi oleh suasana hati ibu. Suasana hati yang buruk, 
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depresi, cemas, sedih dan tegang dapat mempengaruhi sekresi hormone oksitosin. Hal 

tersebut tentunya akan berpengaruhi terhadap kelancaran ibu dalam menyusui (Riksani, 

2012). Salah satu hal yang dapat menjadi faktor ketidaklancaran pemberian ASI adalah 

kecemasan ibu karena ASI tidak keluar dengan banyak atau ketidakmampuan bayi dalam 

menyusu, sehingga akan mengganggu proses produksi ASI (Setianingrum et al., 2018). 

ASI merupakan bagian dari ibu yang diciptakan oleh Tuhan untuk memenuhi 

nutrisi bayi, sehingga pemberian ASI harus dilaksanakan secara eklusif dan optimal. 

Departemen Kesehatan menerbitkan ISSN: 2579-7301 Journal of Health Sciences Vol. 5 

tidak. 2, Mei 2017 47 Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 

450/Menkes/SK/IV/2004 Tahun 2012 dikeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 33 

mengenai Pemberian ASI Eksklusif, diikuti dengan Peraturan 2(2) Kementerian 

Kesehatan. Peraturan Menteri Kesehatan No. 39 Tahun 2013 tentang ASI dan/atau ASI 

perah dan susu formula bayi serta produk bayi lainnya (Departemen Kesehatan dan 

Pangan, 2013). 

ASI memiliki zat yang dapat mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan 

pada bayi. Produksi ASI dipengaruhi oleh hormone prolactin dan oksitosin yang terjadi 

pada hari awal kelahiran. Kelancaran ASI didukung oleh fungsi peran dari hormone 

prolactin dan oksitosin. Jika ibu tidak mampu melakukan ini, pemberian ASI dini pada 

beberapa jam pertama setelah melahirkan dapat menunda proses menyusui , maka 

alternatifnya adalah memompa ASI selama 10 hingga 20 menit sampai bayi menyusu 

dengan baik. Tindakan itu dapat mengoptimalkan kerja hormone oksitosin dan prolactin 

yang dapat mengurangi terjadinya risiko keterlambatan pemberian ASI (Evariny, 2011). 

Upaya penanganan masalah menyusui secara farmakologi antara lain metoclopramide, 

domperidone, dan chlorpromazine, serta pijat oksitosin secara farmakologi, terapi 

akupressur, teknik marmet dan perawatan payudara (Putri dan Utami, 2020). 

ASI yang didapatkan melalui pemerahan dari payudara merupakan teknik 

marmet. Teknik tersebut kombinasi pemberian ASI secara manual dan pemijatan untuk 

mendukung refleks pengeluaran ASI . Teknik Marmet membantu mengunci refleks untuk 

mengeluarkan ASI dengan cara regeneratif melalui pijatan dan stimulasi. Teknik marmet 

merupakan cara yang minim efek samping untuk menstimulasi produksi ASI (Titisari, 

2016). 
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“Pengaruh Teknik Marmet terhadap Kelancaran Menyusui dan Pertambahan 

Berat Badan Bayi” oleh Anita Widiastuti et al. (2015) menyebutkan bahwa penggunaan 

teknik marmet dapat memberikan perbedaan pada produksi  ASI. Rasakan aliran susu. 

Aliran ASI terasa deras saat menyusui. Teknik marmet diberikan dapat mengoptimalkan 

pemberian ASI dengan menstimulasi hormone-hormon, sehingga ASI menjadi lancar. 

Dari uraian diatas, penulis menerapkan asuhan secara optimal dan 

mempresentasikan laporan akhir dengan judul “Penerapan Teknik Marmet Untuk 

Mengatasi Masalah Keperawatan Menyusui Tidak Efektif Pada Ibu Post Partum di Ruang 

Enim 2 Rsup Dr. Mohammad Hoesin Palembang”. 

 

B. TUJUAN PENULISAN 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui penerapan teknik marmet untuk mengatasi masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif pada ibu post  

. 

2. Tujuan khusus 

1) Untuk melaksanakan anamnesis dan observasi pada proses pengkajian pada 

ibu post partum  

2) Untuk menegakkan dan memprioritaskan diagnosa keperawatan pada ibu post 

partum dengan masalah keperawatan menyusui tidak efektif 

3) Untuk membuat rencana tindakan pada pada ibu post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif 

4) Untuk melakukan inplementasi pada ibu post partum dengan masalah 

keperawatan menyusui tidak efektif 

5) Untuk melakukan evaluasi pada ibu post partum setelah dilaksanakan 

rangkaian asuhan keperawatan dengan masalah keperawatan menyusui tidak 

efektif 
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C. MANFAAT PENULISAN 

1. Bagi ibu postpartum 

Memberikan edukasi pada ibu postpartum mengenai penerapan teknik 

marmet untuk mengatasi masalah keperawatan menyusui tidak efektif pada ibu 

post partum di RSUP Dr. Mohammad hoesin 

2. Bagi mahasiswa keperawatan 

Laporan komprehensif ini disusun untuk memberikan informasi, ilmu 

pengetahuan dalam memberikan asuhan keperawatan pada ibu postpartum dengan 

masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

3. Bagi Profesi Keperawatan  

Laporan komprehensif ini dapat memberikan pada profesi keperawatan 

untuk melaksanakan intervensi mandiri dalam menyelesaikan masalah menyusui 

tidak efektif pada ibu postpartum dengan memberikan Teknik marmet. 

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Menjadi salah satu referensi dalam mengatasi ibu post partum dengan 

masalah keperawatan menyusui tidak efektif. 

D. METODE PENULISAN 

Metode penulisan laporan komprehensif inisecara garis besar menggunakan 

penelitian kualititatif yang menggambarkan dan menganalisis secara mendalam tiga 

kasus serupa dengan masalah keperawatan yang sama yaitu menyusui tidak efektif. 

Tindakan selanjutnya adalah melakukan telaah literasi untuk menentukan evidence based 

dalam mengatasi menyusui tidak efektif. Menyusun dan melaksanakan asuhan 

keperawatan secara komprehensif dari pengkajian hingga evaluasi. Menyusun format 

asuhan keperawatan yang terdiri atas format pengkajian, diagnosis keperawatan, 

intervensi, implementasi hingga evaluasi keperawatan. 
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